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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI PERALATAN KOMUNIKASI AIR GROUND 

GORONTALO APP/TMA TERHADAP PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN LALU LINTAS UDARA DI BANDAR UDARA 

DJALALUDDIN GORONTALO 

 

Oleh : 

JAMES HENRY MARIA LAMAPAHA  

NIT. 30318036 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelayanan terhadap keselamatan 

penerbangan yaitu mengenai optimalisasi peralatan komunikasi air ground pada 

area responsibility di Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. Pelayanan navigasi 

yang diberikan oleh AirNav Indonesia Kantor Cabang Pembantu Gorontalo adalah 

aerodrome control service dan approach control service (combined). Frekuensi 

yang digunakan pada kedua unit sama yaitu pada frekuensi 122.6 MHz dengan 

callsign Djalaluddin Tower. Sedangkan pada unit APP, disematkan tanggung 

jawab TMA pada wilayah upper Gorontalo hingga ketinggian FL245 yang 

mengharuskan jangkauan frekuensi radio lebih jauh untuk mencakup seluruh 

control area dari Djalaluddin TWR/APP. Pada saat ini sering terjadinya 

permasalahan yang ditemukan di lapangan mengenai sulitnya untuk melakukan 

two-way communication dikarenakan jangkauan sistim komunikasi air ground 

dengan luas wilayah control zone yang tidak sesuai. Sehingga mengharuskan pilot 

mengulang-ulang pesan ataupun menunggu beberapa menit agar lebih dekat untuk 

dapat berkomunikasi dengan jelas. 

  

Kata Kunci:  

Bandar udara, sistim komunikasi air ground, radio, komunikasi, dan control zone. 
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ABSTRACT 

 
OPTIMALIZATION OF GORONTALO APP/TMA AIR GROUND 

COMMUNICATION EQUIPMENT FOR THE IMPLEMENTATION OF AIR 

TRAFFIC SERVICES AT GORONTALO DJALALUDDIN AIRPORT 

 

By: 

JAMES HENRY MARIA LAMAPAHA  

NIT. 30318036 

 

This study aims to provide services to aviation safety, namely the 

optimalization of the air ground communication equipment in the area of 

responsibility at Djalaluddin Airport Gorontalo. Navigation services provided by 

AirNav Indonesia Gorontalo Sub-Branch Office are aerodrome control service 

and approach control service (combined). The frequency used in both units is the 

same, namely at a frequency of 122.6 MHz with the Djalaluddin Tower callsign. 

Meanwhile, in the APP unit, TMA is responsible for the upper Gorontalo area up 

to the height of FL245 which requires a further radio frequency range to cover the 

entire control area of Djalaluddin TWR/APP. At this time there are often 

problems found in the field regarding the difficulty of carrying out two-way 

communication because the coverage of the ground water communication system 

with the control zone area is not suitable. So that requires the pilot to repeat the 

message or wait a few minutes to get closer to be able to communicate clearly. 

  

Keywords:  

Airport, air ground communication system, radio, communication, and control 

zone. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran A. Daftar Kuisioner 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Jangkauan sistim komunikasi air ground 

tidak dapat mencangkup area control zone 

yang lebih luas. 

     

2. 

Apakah Bapak / Ibu mendapatkan kendala 

dari kekurangan sistem komunikasi air 

ground tersebut? 

     

3. 

Apakah sistem komunikasi air ground 

tersebut mempengaruhi kelancaran lalu 

lintas udara? 

     

4. 

Perlu adanya alat yang mampu memperluas 

jangkauan sistim komunikasi air ground di 

Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo? 

     

5. 

Perlu ditambahkan alat yang dapat 

membantu jangkauan sistem komunikasi air 

ground untuk mempermudah kinerja ATC? 

     

6. 

Jangkauan sistim komunikasi air ground 

dapat mencangkup area control zone yang 

lebih luas di bandar udara djalaluddin 

Gorontalo 
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7. 

Kekurangan sistem komunikasi air ground 

tidak menimbulkan kendala dalam 

pemberian pelayanan Lalu lintas udara. 

     

8. 

Tidak perlu adanya alat yang mampu 

memperluas jangkauan sistim komunikasi 

air ground di Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo. 

     

9. 

Tidak perlu ditambahkan alat yang dapat 

membantu jangkauan sistem komunikasi air 

ground untuk mempermudah kinerja ATC. 

     

10. 
Sistem komunikasi air ground untuk tidak 

mempermudah kinerja ATC dalam bekerja. 
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Lampiran B. Tabel Hasil Kuisioner 10 Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RES. x.1 x2 x3 x4 x5 x 
total 

y1 y2 y3 y4 y5 y.total 

1 1 1 1 1 1 5 3 4 4 4 3 24 

2 1 1 1 1 1 5 4 4 4 3 3 21 

3 1 2 2 2 2 9 4 4 4 4 4 20 

4 1 2 1 2 3 11 4 4 3 3 3 21 

5 1 1 2 2 1 7 4 3 4 3 4 20 

6 2 1 3 2 2 10 4 4 3 4 3 21 

7 1 2 3 2 2 10 4 4 3 3 4 22 

8 2 1 3 2 2 10 3 3 3 4 3 22 

9 1 2 2 2 3 10 4 3 4 3 4 21 

10 2 2 2 2 3 11 3 4 4 4 3 21 
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Lampiran C. Terminal Area Gorontalo 
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Lampiran D. Antena VHF-ER 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

A-6  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

JAMES HENRY MARIA LAMAPAHA, Lahir 

di Kota Merauke pada tanggal 06 April 2001. 

Merupakan anak tunggal dari pasangan Bapak 

Laurensus Lebesuban dan Ibu Pangrasia Kasihiuw. 

Bertempat tinggal di Jalan Mangga Dua, 

Kabupaten Merauke. 

Memulai pendidikan di SD YPPK Budhi Mulia Merauke pada tahun 2006 dan 

lulus pada tahun  2012. Melanjutkan sekolah di SMP Negeri 1 Merauke pada tahun 

2012 dan lulus pada  tahun 2015. Kemudian, melanjutkan di SMA Negeri 1 

Merauke pada tahun 2015 dan lulus pada tahun 2018. Selanjutnya pada bulan 

Oktober 2018 diterima di Politeknik Penerbangan Surabaya sebagai Taruna 

Program Studi Diploma 3 Lalu Lintas Udara Angkatan XI Bravo. Pengalaman On 

the Job Training (OJT) Junior Air Traffic Controller (JATC) di Bandar Udara 

Robert Atty Bessing Malinau pada bulan Oktober 2019 sampai dengan bulan 

Februari 2020 dan On the Job Training (OJT) Senior Air Traffic Controller 

(SATC) di Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo pada bulan Desember 2020 sampai 

dengan bulan Maret 2021. 


	b09799d96d853a7372cfbc0069155c64d90628340fecace847c2490aca9f0bee.pdf
	ee7e06f6563e0cc9ced4869916b4e0cb27710c25c7ffe13627e4de33e17e2c5a.pdf
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	Airport, air ground communication system, radio, communication, and control zone.

	James Lamapaha lembar pengesahan
	ee7e06f6563e0cc9ced4869916b4e0cb27710c25c7ffe13627e4de33e17e2c5a.pdf
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	HALAMAN JUDUL ............................................................................................ i
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN

	DAFTAR PUSTAKA


	James lembar persetujuan
	James Ta
	b09799d96d853a7372cfbc0069155c64d90628340fecace847c2490aca9f0bee.pdf

